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I. PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Indonesia memilki sum : dari 8.000 jenis, sekitar 1.300
merupakan jenis ikan aj ' is ikan air laut
(Bahn et.al. 2017). : diminati
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bahan baku pakan ikan nila dapat meningkatkan kualitas pakan sehingga dapat
meningkatkan bobot ikan nila.




Daun kelor memiliki zat gizi anti-nutrisi seperti tannin, saponin, asam
phitat dan total phenol. Zat anti-nutrisi merupakan anhibitor yang dapat

mempengaruhi pertumbuhan dan kuali itompul 2004). Zat anti-nutrisi
yang terkandung di dalam da 1 g sangat kompleks
schingga sulit dicerna ' ang digunakan
untuk mengubah za ' | adalah
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penelitian tentang pengaruh penambahan tepung daun kelor terfermentasi dalam

pakan terhadap aktivitas enzim ikan nila salin (Oreochromis niloticus).




1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan optimasi tepung daun kelor

(Moringa oleifera) terfermentasi Asper igger dalam pakan terhadap
aktivitas enzim pada ikan Nil cus). Kegunaan dari
penelitian adalah bah daun kelor
terfermentasi As
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 lkan Nila Salin (Oreochromis niloticds)
2.1.1. Klasifikasi Ikan Nila Salin

Ikan nila salin atausSalina merupakan ikan hasil rekayasa pada instalasi
penelitian di Bogor dan Sukabumi. Klasifikasi tkan nila (Oreochromis niloticus)

menurut Amri dan Khairuman (2007) yaitu:

Gumbar 1. Tkan Nila (Oreochromis niloticus)

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Sub Filum : Vertebrata

Kelas (Fisces

Sub Kelas ¢ Achanthopterygii
Ordo : Perciformes

Familia : Cichlidae

Genus : Oreochromis

Spesies : Oreochromis niloticus




2.1.2. Morfologi Tkan Nila Salin

Morfologi ikan nila menurut Amri dan Khairuman (2007) yaitu lebar badan

ikan nila umumnya sepertiga dari panjang b
dan ramping, sisik ikan nila re[au
berwamna putih. Tkan nil ada dipunggung,
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salinitas lebih dari 20 ppt, maka dengan demikian ikan nila dapat dibudidayakan

pada perairan tawar, juga dapat dikembangkan pada perairan payau. Adapun




temperatur optimum untuk pertumbuhan ikan nila yaitu antara 22°C sampai 37°C
(Amir dan Khaeruman, 2003).

2.2 Tanaman Kelor (Moringa oleifera)

2.2.1 Klasifikasi Tanaman Kelog

Klasifikasi tanaman kelor, (Syamsu Hidayat, 1991) sebagaiberikut :

Gambar 2. Tanaman Kelor (Moringa ofeifera)
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermataphyta

Subdivisi . Angeosperma

Kelas : Dicotvicdoneae

Ordo : Brasicales

Familia . Moringaceae

Gienus : Moringa

Spesies : Moringa Oleifera Lamk




2.2.2 Morfologi Tanaman Kelor

Daun kelor memiliki beberapa zat hypotensif, antikanker, dan aktibakterial

antara lain, niacimicin, pterygospermin. Sélaiy itu dau kelor juga memilki zat

/\ un kelor juga sebgai

ar pagal suplemen

antioksidan antara lain sitostero

suplemen yang mempug il

protein dan kalsi ]

] 51
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fosfor, serta

sumber prov
(Simbolan, 2007).

Upaya pemberian tepung daun kelor dalam upaya kelangsungan hidup ikan
budidaya harus diperhatikan dosis penggunaanya, hal ini dikhawatirkan dapat
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mengganggu keschatan ikan budidaya jika diberikan dengan dosis yang berlebih,

scbab sclain mengandung zat-zat antinutrisi baik itu sccara alami ada dalam
tanaman maupun diperoleh dari pesusl pupuk yang diberikan pada

tanaman. Menurut Krisnadi {Zﬂ ¥ a daun kelor segar dan

kering disajikan pada tab

Tabel 1. Kandungan
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g senawa kimia seperti asam amino yang
berbentk asam aspartate, asam glutamate, alanine, valin, lesin, isoleusin,
histidin, lisin, arganine, venilalanin, tritofan, sintei, dan methionen (Simbolan

2007).




2.3 Fermentasi

2.3.1 Pengertian Fermentasi

Fermentasi adalah proses osidasi yang meliputi perombakan media organic

pada mikroorganisme anaerob a il ar b dengan menggunakan

senyawa organik scbagi a /
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fermentasi yaitu karbohidrat menjadi glukosa. Lemak menjadi asam lemak dan

liserol, serta protein akan mengalami penguraian menjadi asam amino dan
yang dihasilkan dalam proses fermentasi dapat memperbaiki nilai nutrisi,




pertumbuhan, serta meningkatkan daya cema serat kasar, protein dan nutrisi pakan
lainhya (Amarwati, 2015)

2.3.3 Aspergillus Nigger

Aspergillus nigger merupakai A= apat di alam dan mampu

hidup pada media denge '/-s-’/ \" g tinggi. Jamur




I1I. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penclitian ini akan dilaksag A anMci - Juni 2021, Proses
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kelor, Aspergili
33 Wadah

Penelitian ini menggunakan wadah berupa ember plastic dengan diameter
ukuran ember 50 cm dan tinggi ember 70 cm sebanyak 12 wadah. Ember yang
akan digunakan sebelumnya dicuci dan dibersihkan menggunakan air bersih lalu
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detergen kemudian dibilas menggunakan air bersih yang telah disaring
menggunakan kapas dan kain kasa, selanjutnya ember dan alat penunjang lainnya

disterilkan dengan cara direndam dengan kaporit selama 24 jam lalu bilas dengan

air bersih dan dikeringkan.

3.4 Penyiapan Mikrob

uuuuu

plastik kemudian di tambahkan Aspergillus nigger dengan dosis 0,1 gkg
Selanjutnya wadah fermentasi ditutup lalu disimpan dalam ruangan agar




kelembapan tetap terjaga. Proses fermentasi ini berlangsung kurang lebih 2 hari
(Noerkaherin et.al, 2018)

3.7 Pemeliharaan Hewan Uji A
Pemeliharaan ikan uji dilz

\ frekuensi pemberian
pakan dilakukan scbanyak / 0 17.00 WITA.

\\\ 1"!& n i
\\‘ Wy

pencemnaan ikan nila salin yang dianalisis di akhir penelitian. Uji aktivitas enzim

meliputi enzim protease, enzim lipase, dan enzim amylase.




3.9.1 Aktivitas Enzim Protease

Proses uji enzim protease mengacu pada metode Bergemeyer dan Grassi

(1983) dalam Fitriliyani (2011) yaitu didaga bahwa kasein akan dihirolisa
oleh protease menjadi peptide ; amino dipisahkan dari
substrat yang tersisa den . Asam amino
yang terbentuk akan idrolisis
b 4
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buffer sitrat
sclama 30 menit. tro

salicilyc acid) sebanyak 2ml. Lalu dipanaskan dalam air mendidih selama 5 menit.
Setelah dingin disentrifugasi dengan kecepatan 3.000 rpm selama 5 menit. Lalu
dapat dilakukan reducing sugar menggunakan spektrofotmeter pada panjang
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gelombang 540 mm. Satu unit ektivitas enzim didefinisikan sebagai jumlah enzim

yang menghasilkan | ymol glukosa/menit. Aktivitas enzim dihitung dengan rumus

//llu‘i;“\%;\\

Aktivitas enzim lipase = (A= B)x N NaOH x 1000 x;

Keterangan :
A =Volume NaOH untuk titrasi sampel (mL)
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= Volume NaOH untuk titrasi blanko (mL)

B

N =Normalitas NaOH untuk titrasi
P =Faktor Pemgenceran (mL)

T = Waktu inkubasi (menit)

000 = Konversi dari m mol ke u mol
3.10 Analisis Data
atau anova untuk
. \p L] f 144-.; :: :ns\:

v
¢
i’
L]
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TV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Hasil rata-rata akth?itas -u*An salin

dengan penambahan tep
penelitian disajikan p

vang diberi pakan

nigger sclama

Tabel 2. Ra

é"

3 v

Pemberian pakan tepung daun kelor terfermentasi Aspergillus nigger pada

ikan nila salin mempengaruhi nilai aktivitas enzim pencernaan sehingga
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menghasilkan nilai yang berbeda-beda (Tabel 2). Pada enzim protease nilai rata-
rata tertinggi diperoleh pada perlakuan C (30 mg) yaitu sebanyak 0.2190

w/mL/menit (Tabel 2) dan tidak dengan perlakuan B (20 mg)
schanyak 0.2135 (w/mL/menit ] _ lakuan D (40 mg)
menghasilkan nilai yan : ' lainnya yaitu
0.1990 (1w/mL/menit \ (1 yaitu
. b 4
sebanyak (
bah
< &
! 5 -«
atau ° L
q
m ol :
&
m
. . '
polipepti
AW
schingga

Tkan jug& membutuhkan asupan karbohidrat walaupun kebutuhannya tidak
sebanyak protein. Boer dan Adelina (2008) menyatakan bahwa kemampuan ikan
dalam memanfaatkan karbohidrat tergantung pada jenis dan kemampuan ikan
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dalam menghasilkan enzim amylasc untuk mensintesa karbohidrat. Nila aktivitas

enzim amylasc ikan nila salin yang diberi pakan tepung daun kelor terfermentasi

Aspergillus nigger angka tertinggi hingga (g dh yaitu diperoleh pada perlakuan
C (Tabel 2) scbanyak 0.4395 A

N -

terendah pada perls \

ST /'! ‘ P‘S MUHA ﬂﬁ L\
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mri g Ay
TENLAS] ASPereiilil
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TR Al

kemampuan memproduksi enzim amylase, protease, zelulase, dan lipase. Pada
enzim lipase nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan C (30 mg) yaitu sebanyak
0.1915 (wml/menit) dan menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan




perlakuan lainnya, lalu nilai terendah dihasilkan oleh perlakuan A (0 mg) yaitu
sebanyak 0.1120 (w/mL/menit). Pakan tepung daun kelor terfermentasi

Aspergillus nigger pada ikan Nila salin ikan pengaruh terhadap aktivitas
enzim pencernaan lipase. Men I ingkatan yang terjadi
pada aktivitas enzim jugd d makin banyak
mengkomsumsi kan bahwa
- b 4
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v
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telal d dapat disimpulkan bahwa
pemberian pakan dengan ' ‘ ' kelor  terfermentasi
Aspergillus nigger den # ; ivitas enzim
pencernaan schingg | cernaan
b 4
protcase
se i ) A <
4
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\ o~
9 5 -
° 29
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<
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4
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Lampiran 1. Tabel aktivitas enzim Ikan NilaSalic
Perlal Aktivitas Enz

Protease /
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8. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2.000.
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Lampiran 3. Analisis statistik aktivitas enzim pencernaan (Amilase)
ANOVA

E
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Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2.000.
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Lampiran 5. Dokumentasi

b. Proses pengeringan pakan iepung daun kelor
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